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PENGANTAR SINGKAT TAJWEED

Secara bahasa tajweed berarti "kesempurnaan dan ketepatan”

Dalam terminologi khusus Islam, tajwid didefinisikan sebagai: "Membaca Al-
Qur'an sebagaimana yang diturunkan kepada Rasulullah Muhammad, (:)," atau
lebih khusus lagi, “memberikan hak dari setiap hurufnya," yaitu; mengamati
pengucapan yang benar dan tepat, serta panjang pendek yang benar.dan
pembauran pengucapan yang tepat, dan lain sebagainya. Pembahasan ini
insyaallah akan di rangkum di panduan ini. Hal penting lainnya adalah beberapa
istilah Arab telah dimasukkan pula sebagai pembiasaanbagi siswa.

Seperti yang tertera pada judulnya, buku ini tidak lebih.dari. pengenalan aspek

teoritis praktis. Aplikasi penerapan dari hukum tajwid.ini selama pembacaan Al
guran yang merupakan tujuan akhir studi ini tidak akan dapat dikuasai kecuali

dengan mendengar dan melakukan pengulangan dan tentu saja membutuhkan
bimbingan lisan dari seorang guru.

Metode pembacaan yang benar sesuai sunnah yang telah turun secara lisan
melalui rantai yang tidak terputus sejak:Rasulullah, sahabat, tabi’in, tabiut tabii’'in
hingga saat ini lewat pembaca Al quran yang benar .

Para ulama telah mendefinisikan Al-Qur'an sebagai: "firman Allah yang
diturunkan kepada Muhammad (%) , pembacaan Al qur'an merupakan bentuk
ibadah."

Definisi ini tidak dapat diterapkan pada buku manapun atau naskah apapun. Dan
bacaan Al qur'an sebagaimana semua ibadah lainnya, membutuhkan kebenaran
yang sebenar benarnya.

Penjelasan dalam bahasan ini sebagai bantuan kepada umat Muslim yang
belum akrab'dengan bahasa Arab, dan sebagai tambahan bagi pengajar .

Panduan Ini mengikuti giraa'ah (bacaan) "Hafs diambil dari 'Aasim (m<ale G (i)
", (yang merupakan salah satu yang banyak diajarkan di sebagian besar umat
Muslim dunia saat ini). Jika ini bermanfaat, maka semua pujian adalah karena
Allah. Kami meminta ampunan kepada Allah atas kekurangan dan semoga Allah
menerima upaya kita .




PERSIAPAN DALAM MEMBACA AL QUR’AN

Mempelajari dan membaca Al quran adalah bentuk ibadah seperti ibadah-
Ibadah lainnya, yang harus disertai dengan niat yang benar — Mengharapkan
Ridha dan pahala dari Allah. Sebaiknya sebelum membaca Al qu’an kita ber
Wudhu jika memungkinkan. Dan juga harus menjaga adan , hormat dan santun
di hadapan Allah, Yang Maha tinggi.

MENCARI PERLINDUNGAN
(3aiul,)

Allah (subhanahu wa ta'ala) mengatakan:
{ sl Glasdl) ety audld () 81 <) B )38 )

"Dan ketika Anda membaca Al-Qur'an mohonlah perlindungan Allah dari
Syaitan , yang terkutuk."

Jadi siapa pun yang berniat untuk membaca atau membaca ayat (ayat-
ayat) dari Al-Qur'an harus dimulai dengan mengatakan:

fj\g\kgjj\;xfm_;,é\

Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk “

Baik saat memulai dari awal sdrah atau dari pertengahan surat lainnya .

Biasanya pengucapannya dikeraskan kecuali dalam rangka
pembelajaran. Jika terdapat gangguan saat membaca atau ada gangguan
lainnya yang tidak terkait pembelajaran , maka ia diharuskan mengulangi
ucapan mohon perlindungan tersebut sebelum melanjutkan bacaan nya
kembali.




MENGUCAPKAN NAMA ALLAH
(Macadl)

Setelah mencari perlindungan Allah dari godaan syaitan, lalu ketika memulai
sdrah baru, mengatakan: an )l s ) & s kecuali dalameSarah at-Tawbah
yang tidak dimulai dengan "Bismillah."

Ketika mulai dari pertengahan sdrah, ia dapat memilih untuk- membacanya atau
tidak, kecuali dalam kasus-kasus di mana.ayat awal yang dibaca berisi
beberapa deskripsi Allah (seperti dalam‘ayah 47 dari Sutrah Fussilat) yang
sebaiknya tidak dihubungkan .dengan nama Syaitan. Setelah membaca
basmalah ( "Bismillahirrahmaanirrahiim ") maka pembacaan Al qur'an yang
sebenarnya bisa dimulai.




PENGUCAPAN HURUF-HURUF ARAB

Untuk mendapatkan cara pengucapan yang terdengar dengan benar, sangat
penting bagi seseorang untuk mendengar berulang kali lalu berlatih hingga
mendapatkan ketepatan yang sesuai. Inipun berlaku untuk orang yang berbicara
dengan bahasa arab yang juga sedang mempelajari tajwid, semenjak dialek
modern telah banyak menyimpang dari bahasa Arab klasik murni dari Al qur'an
dan sejak beberapa huruf telah berubah pengucapannya dalam percakapan
sehari-hari. Begitupun bagi pengajar, haruslah seorang yang telah menguasai
dengan benar tentang pengucapan dan tidak hanya tergantung pada
pengetahuan modern yang ditulis dalam bahasa Arab.

Tidak ada ungkapan setara antara huruf huruf Arab dengan bahasa bahasa lain.
Metode ini walaupun dapat diterima sebagai tambahan pengetahuan bagi siswa
Arabic modern, tetap tidak bisa memberikan ketepatan yang setara dengan
hukum tajwid.

Sebagai tambahan untuk pelatihan pengucapan, belajar tajwid termasuk
didalamnya pengucapan Makhroj.(titik artikulasi dari setiap huruf) dan
pemahaman terhadap sifat huruf dari setiap huruf yang membedakan nya dari
satu huruf dengan huruflainnya .




MAKHAARIJUL HURUF (TEMPAT-TEMPAT KELUARNYA HURUF)

Makharij adalah kata jamak dari Makhraj , yang berarti tempat keluarnya huruf,
dimana suara akan berhenti pada tempat tersbut, sehingga dapat dibedakan
antara satu huruf dengan huruf lainnya.

Tempat keluarnya suara, secara umum terbagi menjadi 5 bagian :

Al-jawf - Rongga tenggorokan dan rongga mulut
Al-halq — Tenggorokan

Al-lisaan — Lidah

Ash-shafataan — Bibir

Al khayshim — Pangkal Hidung

S N =

Kemudian dibagi kembali menjadi total 17 sub bagian , yang menjadi titik
artikulasi. Pembagian ini disusun dengan urutan dari terdalam hingga terluar
dimana setiap huruf terbentuk dari setiap makhroj tersebut.




1) Al Jauuf -- Bagian Kerongkongan dalam.

Makhraj Al Jauf ; Memiliki satu makhraj dan termasuk bagian yang kosong dari
mulut yang terbuka. Makhraj yang keluar darinya terdiri tiga huruf dan diucapkan

dengan bentuk huruf vocal , yaitu Alif () ) diucapkan dengan “aa” Waw (9)

diucapkan dengan “00” dan Yaa ( ¢ ) yang diucapkan dengan “ii".

2 ) Bagian Tenggorokan (AlHalq), terdiri dari 3 makhroj untuk 6 huruf.

e Agshal Halq , yaitu tenggorokan bagian bawah atau pangkal tenggorokan,

yanginerupakan makhroj dari hamzah (# ). Biasanya diucapkan diawal
kata yang diawali dengan huruf vokal. Merupakan huruf konsonan dan

harus diucapkan dengan jelas baik saat di awal, ditengah atau di akhir
kata.

Dari bagian tenggorokan ini juga terdapat huruf haa (&)

e Wasatul Halg , yaitu tenggorokan bagian tengah , keluar darinya huruf (¢’)
‘ain) Dan ha () hayang lebih tajam dari pada suara ».

e Adnal Halqg, yaitu tenggorokan bagian atas (dekat pangkal lidah), keluar
darinya huruf ( £) ghayn dan ( &) khaa

Kesalahan umum dalam pengucapan ghayn dan khaa, disebabkan pengucapan
yang keluar dari mulut dan bukan dari tenggorokan.




3)lidah

Bagian Lisan/lisan , termasuk kedalamnya 10 makhraj dari 18 huruf,

A) Bagian terdalam lidah
e Makhroj Qaaf (8- bagian terdalam lidah di sebelah tenggorokan
bertemu dengan langit langit lunak bagian belakang,Ini adalah makhraj
dari (gaaf).
e Makhraj Kaaf ¢ - Bagian terdalam lidah bertemu dengan langit langit
bagian belakang agak kedepan sedikit dari makhraj gaaf, ini adalah
makhraj dari kaaf.

B)Bagian tengah lidah :
yaitu tengah lidah bertemu dengan langit langit atas.

Ini adalah makhraj dari & ( jim), G4 (syin) dan (yaa) ketika mulai suku

kata sebagai konsonan"y.

c)Tepi lidah

e Makhroj Dhad U@ -- yaitu tepi lidah bagian dalam menekan geraham
atas sebelah kiri atau kanan atau keduanya bersamaan. (lebih sering di
sisi kiri), ini adalah makhraj dari u=(dhaad).

e . Makhroj.Lam J - yaitu ujung tepi lidah bertemu dengan langit langit
adalah makhraj dari  J( laam).

D) Ujung lidah
e Makhroj Nun ¢ - Yaitu ujung lidah bertemu dengan langit langit atas

agak kedepan sedikit atau Antara ujung lidah dan gusi dua gigi seri tengah
atas adalah makhraj o.

e Makhroj Ra U - yaitu bagian atas ujung lidah dan gusi dari dua gigi seri
tengah atas adalah makhrah _ (raa).
8




e Makhroj Tha b Jdaal dan < taa ; yaitu ujung lidah menekan pangkal
gigi seri atas

e Makhraj (u<) saad), o« (sen), J(zay). Yaitu ujung lidah bertemu
dengan bagian dalam gigi seri tengah
e Makhraj Zha 5L Dzal 3 dan tsa & yaitu ujung lidah bertemu dengan

ujung gigi seri atas

T he Arabic ?l[jaﬁaﬁet

C | CT|C | S || e |
kha haa jiim thaa taa baa alif
Ll || D J S =
saad shiin siin zaay | raa thaal daal
qaaf faa ghayn ayn [ thaa taa daad
S | 9 o O ¢ Jd | &

~ yaa waaw ha nuun ' miim laam kaaf




- fathah a
kasrah 1
2 dhammah u
- shaddah doubled letter
: sukoon absence of vowel

4) Bagian Bibir (As Syafatain), huruf yang keluar dari makhroj ini ada 4 :

Makhraj Waw § ,Ba < dan Mim a; yaitu pertemuan dua bibir bawah
dengan bibir atas. Bedanya adalah pada huruf waw , kedua bibir
dimajukan kedepan dan sedikit terbuka; sedangkan pada huruf Ba kedua
bibir tertutup rapat dan kuat; sementara pada huruf mim kedua bibir
menempel lemah.

Makhraj Fa < yaitu bibir bawah bagian dalam bertemu dengan ujung gigi
seri atas

5) Makhroj Al Khaisyum (pangkal hidung )

Tempat keluar semua bunyi ghunnah/dengung , seperti dengung yang
terdapat pada huruf nun ¢dan mim - bertasydid , dengung pada idgham,
iglab dan ikhfa, suara keluar dari hidung dan lidah tidak memiliki peran.

Catatan : Untuk dapat mengetahui atau merasakan makhraj yang diberikan
kepada suatu huruf, ucapkan huruf tersebut dengan mensukunkan kemudian
tambahkan hamzah sebelumnya. Ketika suara tertahan pada suatu tempat,
maka dari sanalah makhrajnya .

Contoh ucapkan: !¢z« )oa'c ) G
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The Vowel Signs

Long VowelSigns : . Short Vowel Signs|

/" Extended Madd - Extends the corresponding vowel - Tanween ) ( Harakaat )
= & -

w— Fathatain (Do Zabar) = Fathah (Zabar)

2. Dhammatain (Do Pesh) [T ] = Dhammah (Pesh)

" ¢ — Kasratain (Do Zer) — Kasrah (Zer)
9 2 Dhamma Waw / we Dhammah Mugaddarah (Ulta Pesh) \= ) =

| = Fathah Alif / 2 Fathah Mugaddarah (Khara Zabar)
(& = Fathah Alif Magsura / 2 Fathah Mugaddarah

Denotes a absence |
— of a vowel

—— Saakin (Jazm) |

\‘;; — Kasra Yaa/ —— Kasra Muqgaddarah (Khara Zer)

= (" Tashdeed = witha )

— Fathah & Fahatain

(Elongated Madd - Elong the ponding vowel i ) i or - |
i B )
— ~~ Madd-e-Munfassil 2 Kasrah W et Dcm:)t?sa ?_ Eg:rblmg
4 A0 ¥ -
\: Madd-e-Muttaassil & Madd-e-Laazim N Fathah Mugaddarah Y - Tashdeed J

*vokal pendek (di tahan selama pengucapan setengah dari panjang huruf madd

$,) dan ¢ (ditunjukkan dengan tanda diakritik: fathah (<), dhammah () atau
kasrah (). Sukoon (<) mewakili tidak adanya suara vokal atau akhir suku kata
Saakinah mengacu pada sebuah huruf yang disertai sukoon




SHIFAATUL HURUF (SIFAT HURUF)

Slial)

Pelajaran kedua yang berkaitan dengan pengucapan huruf adalah SIFAT-SIFAT
HURUF (secara tunggal maknanya adalah sifah, yang berarti : penjelasan,
karakteristik, atribut atau kualitas). Di sini kata sifaat (sifah) mengacu pada
karakteristik atau kualitas khusus yang ditemukan dalam setiap huruf.

Tujuan mendefinisikan sifaat adalah yang pertama, untuk memastikan cara
pengucapannya saat diucapkan dan kedua, untuk membedakan antara huruf
huruf yang asalnya berada di makhraj yang sama, seperti <vand 3,- and & ,or
o+ and o=. Ketika sebuah huruf muncul dari makhraj yang benar dan semua
sifaat (kualitas) diikuti , maka pengucapan yang akurat dan benar akan
diperoleh.

Ada dua jenis dari Sifat huruf, yaitu : Tetap/permanen (=4« 3l cliall) dan
sementara (4a i wliall), Dan ini akan dijelaskan di bagian lain yang
berhubungan dengan hukum tajwid

Slfat tetap/ permanen adalahyang terdapat dalam suatu huruf, yang tanpa
pengucapan yang benar maka pengucapannya tidak akan tercapai. Sebagian
besar ulama membedakannya kedalam tujuh belas sifat, yang sepuluh
berlawanan dengan lainnya (yaitu; lima pasang) dan tujuh sifat tunggal (tanpa
berlawanan). Setiap huruf.memiliki setidaknya lima sifaat (yaitu, satu dari
masing-masing pasangan yang berlawanan), dan banyak yang memiliki
tambahan sifat pula, seperti huruf raa ( ) memiliki dua sifat tunggal.

Berikut ini adalah Jenis Slfat tetap ( 4> wall) dan huruf huruf yang terdapat
padanya.

owgd Hams  4mmm) ) Jahr

5.4l — Syiddah =D 545 3 Rakhawah
sdaiu¥) Istila e GEEED oy  Istifal
ALk - Ithbag =) guay)  —Infitah

SN — Izlag =) Ly Ishmat




+ SIFAT HURUF YANG MEMILIKI LAWAN

¢l Hams ; Berbisik , samar : adanya aaliran napas selama
pengucapan — Huruf yang terkandung didalamnya tergabung dalam frasa:
- s * N oy h 'g

#2) Jahr ; Jelasnya suara : tertahannya nafas / aliran napas karena
kuatnya makhraj — HUruf yang termasuk di dalam nya adalah semua
huruf selain huruf Hams.

sadll — Syiddah ; Kuat atau kekuatan : tertahannya aliran suara akibat
tertutupnya makhroj. Huruf yang termasuk didalamnya terkandung dalam
frasa; S Jad aa

s9a - Rakhawah ; Lemah ataudonggar : aliran suara selama
pengucapan berada antara dua kebalikan sifat yaitu antara kuat dan lemah
, yang juga disebut dengan pertengahan atau moderasi — L sl

Bainiyah / Tawasuth, yang mana suara muncul tetapi tidak mengalir.

Huruf huruf Bainiyah adalah <= ¢4 (5 huruf) , dan huruf Rakhawah

adalah semua huruf yang tidak termasuk dalam kategori syiddah dan
bainiyah .

¢V sti’la — Tinggi : yaitu menaikkan suara/lidah ke langit langit
ketika mengucapkan huruf , sehinggi hurufnya menjadi tebal. Huruf yang

termasuk didalamnya terkandung dalam frasa : 42 i (ei

Jusiwl —[stifal ; Rendah : yaitu menurunkan suara / lidah ke dasar
mulut, sehingga huruf nya menjadi tipis - Ini termasuk semua huruf selain
huruf isti’la

13




@uLkY) - [thbaq ; Menutup : terkumpulnya suara diantara lidah dan langit
langit atas - huruf-hurufnya adalah empat, yaitu :. 5 dan ue, ua,k

zusy — Infitah ; Membuka : terpisahnya lidah dari atap mulut/ jauhnya
lidah dari langit langit atas - Yang termasuk hurufnya adalah semua huruf
selain o=, u=,. & dan -

(Pasangan terakhir tidak termasuk dalam studi tajwid tetapi disebutkan hanya
demi menyelesaikan penjelasan , yaitu : )

@GN — 1zlaq ; Kefasihan ; kemudah mengalirnya huruf ' ¢ A dari
ujung lidah dan bibir

<lasy) — Ishmat ; Menahan : munculnya sisa huruf dari dalam mulut dan
tenggorokan

SIFAT HURUF YANG TIDAK. MEMILIKI LAWAN

sdall — Shafir ; Bersiul : suara yang muncul di antara ujung lidah dan
gigi seri tengah atas yang menyerupai suara burung — Huruf yang

termasuk didalam nya adalah ( u<,0+,J) . (Dan untuk huruf 3 lebih
berdengung.)

A8y — Qolgalah ; Getaran (pantulan) : Adanya getaran makhraj dengan
munculnya huruf tersebut ketika disertai dengan sukoon , ditahan
kemudian di lepas — huruf yang termasuk didalamnya ada lima: => ulad
. Mengenai hal ini akan dibahas lebih lanjut di bagian lain.

& — Liin ; mudah (lembut): pengucapan dengan mudah dan ringan —
Hurufnya ada 2 yaitu Waaw dengan sukun dan didahului oleh fathah) dan
serta yaa dengan sukoon didahului oleh fathah. Ini untuk tidak membuat
bingung dengan vocal suara § * dan (5 yang akan dibahas di bawah
bagian madd ( )

14




<l — Inhiraf ; Kemiringan/penyimpangan : kecenderungan huruf
muncul dari makhraj menuju makhraj lain . Huruf yang termasuk
didalamnya adalah Jdan _ (Lam terhambat ujung lidah, dan
menyimpang nya lidah ke belakang untuk kembali ke makhraj )

2280 - Takrir ; Pengulangan: getaran ringan pada ujung lisan ketika
mengucapkan huruf sehingga terjadi pengulangan suara akibat sempitnya

makhroj. Ketika mengucapkan huruf _ , untuk mendapat pengucapan yang

benar harus berhati hati dan harus mengendalikan lidah dan tidak
meringankannya

i) — Tafasyi ; Menyebar : penyebaran udaradi seluruh mulut selama
pengucapan — Huruf yang termasuk.didalam nya adalah huruf .

Aiwy) — |stihalah ; Memanjang : perpanjangan suara di atas seluruh
tepi lidah dari depan ke belakang — Huruf yang termasuk didalamnya
adalah huruf U< dan paling terlihat ketika disertai dengan sukoon, seperti
dalam kata-kata < = dan osSsa

Catatan : Sifat dari-setiap huruf ini akan terlihat atau terdengar saat
mengucapkan nya dengan sukun . Contoh : (¢ )

15




CATATAN TAMBAHAN TENTANG HURUF HURUF KHUSUS

1. Dalam penelitian kami tentang Makharijul dan sifat , bahwa huruf s dan ¢

meliki dua fungsi , yaitu sebagai konsonan (setara dengan  "w" dan ¢

"y") dan sebagai vokal (yaitu, bunyi "00" dan "ee"). Dalam kasus terakhir,
disebut juga sebagai huruf madd (perpanjangan) dan selalu ditulis dengan
sukun dan didahului dengan vokal pendek (tanda diakritik) dari jenis yang
serupa (yaitu, waaw sukun didahului dengan dhammabh, atau yaa sukun

didahului dengan kasrah) seperti pada kata nuuhiiHa L g,

2. Alif selalu berupa huruf vokal atau madd dan ditulis dengan cara yang
sama (yaitu, alif saakinah didahului dengan fathah). Huruf ini tidak pernah
memulai suatu kata karena suku kata tidak dapat dimulai kecuali dengan
bunyi konsonan. Jika bentuk tertulis dari alif harus muncul di awal kata, itu
sebenarnya hanya dukungan kepada huruf hamzah dan bukan huruf itu
sendiri.

3. Hamzah memiliki 2 tipe :
e Yang pertama adalah konsonan biasa kil 3 4 (hamzah Qot’i) yang

mana ¢ hamzah ini ditulis sendiri atau dengan huruf pendukung

lainnya - bentuk yang tidak memiliki fungsi dalam pengucapan (& 3 ‘ i).
(Hamzah ini-harus selalu diucapkan)

e Jenis kedua adalah sebagai sarana untuk menghubungkan kata-kata
tertentu (Hamzah Washal) J—= 4l 3 34 | muncul hanya di awal kata dan
ditunjukkan dalam mushaf baik dengan bentuk alif saja atau dengan
simbol (‘). Hamzah ini dihilangkan selama pelafalan saat menjalankan

fungsi penghubungnya dan diucapkan hanya saat memulai kalimat atau
frasa baru (yaitu, setelah menarik napas).

16




Sebagai contoh : perhatikan perbedaan pengucapan saat di awal dan saat
terhubung dengan kata sebelumnya pada Allahu , Nuur , Assamawaati, Wal
ardh , dengan Innallaha , Ghafururrahiim.

/"I:Iamzah Washal\ AR TR e,

Jasll 350 ) aadl) 3 e )

éhﬁ\ 3 sl (Sad any —

>4

CmalUal) o il — ) - a3dAs ISV = Glead) = 2aal
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ATURAN DASAR HUKUM TAJWID

TAFKHIM DAN TAROIO
(38 g anidil) )

Definisi:

Tafkhim : Menebalkan atau membuat berat — memberikan huruf terasa
berat dengan meninggikan/menaikkan pangkal lidah

Tarqiq : Menipiskan atau meringankan - memberikan:huruf terasa
ringan dengan menurunkan_lidah dari atap-mulut

1. Huruf yang Selalu tebal / Isti’la ( sYawd)) yaitu huruf-huruf
18 i ad (Kho, Shad, Dhad; Ghain, tha, qaf’, dan Dza’) atau
disebut juga dengan huruf tafkhim (Berat/tebal) karena semuanya
adalah huruf tebal , baik saat disertai dengan harakat maupun
sukun.

L OESLE o, (BB a2

= -4 = -
2 = 2= =
> o . — > = - - R e -
— mncdl o2& | Bl
=" e
g !
- % - = . A - A
Crd ek S—==

—

L o LG 2o U 333

18




Yang terberat dari huruf- huruf itu adalah huruf yang benar-benar
menutup/lthbaq ( kY, yaitu huruf £ 4 o= o« | dimana lidah
berada di posisi tertinggi melawan atap mulut.

Tafkhim paling diutamakan pada huruf yang diberikan saat bersama
fathah yang diikuti oleh alif, kemudian saat hanya bersama fathah , dan
saat bersama dengan dhammah, lalu sukun dan yang paling sedikit
dengan kasroh.

Contoh pengucapan:

s 6 LLn w L,n,ﬁ]\ (t rd,i
\iﬁ j.ﬁ R :.u\LleLL \.i.n.L

_—-.-.._
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2. Huruf yang selalu dibaca tipis / Istifal ( J&i¥) ) vyaitu
huruf huruf konsonan lainnya, disebut juga dengan huruf huruf Targiq
(Ringan/tipis) dan harus selalu diucapkan dengan lidah diturunkan
(kecuali untuk huruf J dan » ) ; yang dalam suatu kondisi bisa
bergantian antara tarqeeq dan tafkheem.

Contoh pengucapan:

Y PRLEA BN WA | S P W < (R L 1

ol ¢ JF paE gy

2. Huruf Mad (vokal panjang)  ; alif mengikuti huruf yang
mendahuluinya ; jika huruf sebelumnya berat, maka alif juga
diucapkan dengan tafkhim/berat , dan jika ringan maka dibaca
dengan targig/ringan . Ucapkan

;, 4 o # 4
Wb J6E ble el

Baca surat Al Ahzab ayah 35; Strah an-Nazi‘at, ayat 1-14 dan Sdrah
al-Ghashiyah, ayat 1-12.
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ATURAN NUN SAAKINAH DAN TANWIN

Nun Sukun atau Nun sakinah ( &) biasanya terjadi di tengah atau di
akhir kata dari nun manapun yang disertai sukoon, yang menunjukkan
tidak adanya vokal.

Tanwin menunjukkan Nun mati yang bertempat di.akhir. kata benda.
Tanwin berasal dari nun mati yang kelihatan dalam" lisan dan: hilang
dalam tulisan Ini ditulis sebagai diakritik kedua , yang menyertai huruf
terakhir dari kata tetapi diucapkan sebagai nun sukun. 'Misalnya:

‘%4 diucapkan seolah-olah ditulis &<
| = diucapkan seolah-olah ditulisc
Oleh karena itu, aturan untuk nun sakinah: berlaku untuk tanwin juga.

Ada empat aturan yang mempengaruhi pengucapan Nun sukun dan
tanween:

1. ey -ldzhar : Jelas, tegas , bersih
2. aea - ldghaam : Penggabungan, fusi, dan asimilasi
3. <&y -Iglaab : berbalik dan berubah

4. sWAY) - 'lkhfaa : disembunyikan , disamarkan.
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1. (L) IDZHAR :

Idzhar berarti membuat jelas ; di sini, membuat huruf jelas atau
menegaskannya . Dalam hal ‘Nun’ ini, berarti mengucapkannya dengan
jelas tanpa ghunnah/dengung , memisahkannya dengan jelas dari huruf
yang mengikutinya.

Ada enam huruf yang ketika mengikuti Nun Sakinah atau tanwin
menyebabkan diucapkan dengan idzhar. Huruf nya.adalah ~huruf ber

makhraj tenggorokan: ¢ (hamzah), & £, ® dan C

Hal ini disebabkan oleh jarak antara tenggorokan dan makhraj nun
(ujung lidah) , yang membuat nya sulit untuk digabungkan bahkan tidak
mungkin.

Hal ini dapat terjadi baik dalam satu kata . ( seperti an’amta dan gYki )
atau dalam dua kata terpisah (& < dan s ().

Beberapa contoh idzhar dalam nun sakinah dan tanwin adalah:

Izhacr

T & T & ° =

-

’9 = =z - 2‘ - s = /Zf

R = - = = i = e

m 9_‘& * - ‘ -
= - 2 2 O
=

L I == @a > | = o /i ‘7’9 il @ o e s ;‘
FECER-EITAE B =G e == & ey

— —_
= 7 = = o @ = s @ > - - 2 = =
V325 538 ﬂi_-,-(._,g_:_ oo =35

PSP K N PS..p’ =3V Zee DA OV




2. IDGHAAM a&ay)

Idghaam didefinisikan sebagai penyisipan satu huruf ke dalam huruf
lainnya . Ketika diterapkan ke bahasa Arab, itu berarti penggabungan
konsonan yang bertanda sukun ke dalam huruf yang membawa tanda
vokal sehingga menjadi kesatuan (yaitu, sebagai huruf kedua). Biasa di
tunjukkan dengan tanda shaddabh.

Aturan idghaam diterapkan pada Nun sukun hanya Ketika sebagai akhir
dari sebuah kata. Jika kata berikut dimulai dengan salah satu huruf
idgham , perubahan akan berlangsung dikarenakan . kedekatan
makhraj-nya dengan huruf Nun.

Huruf-huruf yang menyebabkan idghaam dari Nun saakinah dan tanwin
terkandung dalam kata (J$42 (Yarmaluun)

Footnote ».Dalam Al-Qur'an terdapat empat kata di mana nun
saakinah terjadi di tengah kata dan diikuti oleh waaw atau yaa.

Yaitu Ol =l g = olils — Lii
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Ada dua jenis Idgham:

1. ldghaam dengan ghunnah (& a4l

disebabkan oleh huruf waaw (3 )yaa (¢)meem (p )atau nun (). Saat
bersama s dan ¢ , akan menjadi idgham yang tidak lengkap karena

meskipun nun telah berasimilasi, kualitas ghunnahnya tetap.ada. Untuk
Contoh:

-
2 o

(J.'n;é L.)‘"‘ yang diucapkan (Jexis
LJ‘} L.)'f‘ yang diucapkan d\;}‘?
&l L.)'f yang diucapkan "Li?

L{)&-" C)! yang diucapkan L,)s:’!

Harus diingat bahwa ghunnah selalu dilakukan dengan dua
ketukan/hitungan.

Contoh:

Rl A Y Jb

i

-
P

.r,.-; L al ,:'.r

L @E IR
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2. Idghaam tanpa ghunnah (&& s aléa))

disebabkan oleh huruf raa (v )dan laam (J ) , Ini disebut idghaam

lengkap, karena kualitas ghunnah hilang bersama dengan huruf nun.
Misalnya:

o’o Jhe > ° o‘o AP
ug.uln;.“ d,-.‘_} diucapkan sebagai_j\s ’ g

e

?S") ()= diucapkan sebagai (sSJ)a

kata kata Ini tidak mengikuti aturan idghaam, melainkan, nun diucapkan
dengan jelas tanpa ghunnah (yaitu, idzhaar). di mana pun mereka
muncul.

Dalam kasus » dan o penggabungan idghaam harus lengkap, tetapi
ghunnah tetap karena alasan bahwa itu adalah kualitas (sifah) dari dua
huruf ini.

Pada kedua jenis idghaam, lidah tidak boleh mendekati makhraj nun
(kecuali ketika huruf yang menyebabkannya juga nun) dan hanya huruf
berikutnya yang diucapkan.

Pengecualian .untuk aturan ini adalah dalam pada huruf pembukaan
pada dua strah, yang diucapkan dengan nun saakinah di akhir. Yaitu

pada surah ( &) nun dan = (Yaasiin ). Ini diucapkan dengan idzhar
terlepas dari huruf waaw yang mengikutinya.

WSl 1) 0 -6 s okt g B85
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3. (<i8l) OALB atau ( <>&1) IOLAAB

Iglaab mengacu pada perubahan atau pergantian nun sakinah
(termasuk tanwin) menjadi Mim (2 ) . Ini terjadi ketika nun diikuti oleh

satu huruf vyaitu , baa (< ) baik dalam satu atau dua kata. Beberapa

mushafs menggunakan simbol mim kecil ( » ) diatas huruf nun, sebagi
penanda akan pengucapannya.

Huruf mi mini mengikuti aturan/hukum lkhfa, dan tetap diucapkan dan
diperhatikan ghunnahnya.

(Lihat aturan untuk "Mim Saakinah — Ikhfaa' Shafawi,")

Contoh:

L2 1.2 %s asss \l"z—'
F&juﬁ

allill  diucapkan sebagai \_ﬁ_,‘\
23 (ja diucapkan sebagai  asiis etc.

4. IKHEAA. (hsy) )

Ikhfaa artinya bersembunyi atau menutupi , dan dalam ilmu tajweed
mengacu pada penyembunyian satu huruf di belakang yang lain. Nun
sakinah atau tanween diucapkan dengan ikhfaa ' setiap kali diikuti oleh
lima belas huruf yang tidak termasuk dalam huruf huruf idzhar, idghaam
atau iglab. Hurufnya adalah

ﬂja_b.b.b_,af_pw_gbaaduuu
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Seperti idzhar dan iglaab, itu terjadi baik dalam satu atau dua.

Ikhfaa ' berarti pengucapan dilakukan antara idz-haar dan idghaam,
serta mempertahankan ghunnah sambil menyembunyikan nun di
belakang huruf berikut. Karena nun bukan digabungkan tetapi hanya
tersembunyi maka tidak ada shaddah pada huruf ikhfaa' seperti yang
terjadi di idghaam. Pengucapan yang benar diperolen dengan
menempatkan lidah dalam posisi siap untuk mengucapkan huruf setelah
nun sambil melakukan ghunnah dengan dua hitungan.

Ujung lidah tidak boleh menyentuh bagian atas mulut selama ghunnah ,
jika tidak maka nun akan terdengar dan tidak tersembunyi, dan ini harus
dihindari.

Contoh:
s 2 = — % I > - —mA - >
o - 23lz3 25| 225t | S s
S | @ = -~ OL=S)
g3 3 VG i33\S AU
=
:': —— = - o = - =
> = 2 = «@ = :'j o
o ﬂ_q_;:_ﬁl

Catatan yang berkaitan dengan ikhfaa': Ketika huruf tafkheem/tebal
mengikuti nun sakinah atau tanween, ghunnah yang dilakukan pun
bersifat tafkheem. Demikian juga, ketika huruf targeeg/tipis mengikuti
nun sakinah atau tanween, ghunnahpun akan bersifat targeeq (tipis).

Untuk praktek aturan nun saakinah dan tanween, baca Sdrah al-
Baqgarah, ayat 66-71.
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HUKUM MIM SAAKINAH
AL el

Meem adalah salah satuhuruf yang makhrajnya berada antara Bibir.
Oleh karena itu, jika mengacu pada aturan yang berlaku.untuk-mim (z)
saakinah , maka kata shafawi (artinya "bibir") .digunakan untuk
membedakan aturan dari nun saakinah.

Ada tiga aturan yang berlaku untuk mim saakinah. Yaitu:

1. IDGHAAM SHAFAWI s sidll al& Y

Jika mim saakinah diikuti .olehw huruf mim lainnya |, maka
pengucapannya digabungkan ke dalam huruf kedua, yang mengambil
tanda shaddah <, .yang juga menunjukkan sebagai idghaam.
Pengucapan dengan Ghunnah atau dengung dan ditahan dua hitungan
dengan bibir tetap tertutup

Contoh:
=B SsU Q ST
B pih | oshasd e

Catatan : disebut juga idghaam yang lebih kecil (_xta// sl22Y)
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2. (s siad 4y IKHFAA SHAFAWI

Jika huruf baa (< ) mengikuti mim saakinah, maka huruf mim

disembunyikan olehnya dan ghunnah dipertahankan. Bibir tidak boleh
ditutup sepenuhnya selama ghunnah, untuk menghindari mim yang
terdengar jelas.

Contoh:

—
v

2>
= i = 2 2 — -
&= (@&35 Crie 3oy @B B3
- }/7/ 2 = Y J-‘
-~r - -

CATATAN: Terkadang nun sakinah ' atau tanween telah berubah
menjadi huruf mim sesuai dengan aturan iqlaab, dan tunduk pada
aturan ikhfa shafawi sebagaimanadijelaskan di atas.

\nc.
3\

]

\

Also disebut sebagai idghaam yang lebih kecil (Lsall olea¥1)

3. (A4 L INIDZHAR SHAFAWI

Jika mim saakinah diikuti oleh huruf apapun selain mim atau baa,
diucapkan dengan idz-haar, yaitu jelas dan secara terpisah dan tanpa
ghunnah. Penekanan khusus diberikan kepada idz-haar terjadi saat
huruf faa (=) atau waaw (s ), dikarenakan kedua huruf ini muncul
dekat dengan makhraj mim dan harus dibedakan dengan jelas dari baa
yang menyebabkan ikhfaa'.

Contoh:

A A~

& A . - A - o z "‘9‘ 2
&7\ 2 2 2 175 = 2 = e ‘ 2 .73 7
F éﬁ rty D i

Latihan huruf mim saakinah pada Sdrah Ali 'Imraan, ayat 152
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GHUNNAH
dal)

Ghunnah adalah suara dengung yang dikeluarkan dari nun (J) dan

mim ( & ) dan telah disebutkan pada bagian makhraj . Ghunnah

muncul dari suara hidung ketika aliran suara tertahan di mulut (oleh
lidah untuk huruf ¢ dan oleh bibir pada huruf ) . Ketika Nun atau

hitungan (sama dengan panjang vokal panjang), sepertiyang
diilustrasikan dalam kata-kata &' & dan .

Ucapkan:

Ghunnalr

&= 2 ) G ady

o |9 Gu |&-

L= (G| O P |56

-
\@/ 2 3 T
\5 - - o

O | O | 35O sreldss
(..%@5135_/!5 3@5& _,_/.,\@h G

Ghunnah juga terjadi dalam keadaan lain yang akan dijelaskan dalam
bagian HUKUM NUN DAN MIM

Catatan : Huruf double lainnya ditandai dengan saddah di atas hurufnya
dan ditahan dalam pengucapannya , tapi tidak lebih dari dua hitungan
ghunnah
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JENIS IDGHAAM LAINNYA

Idghaam didefinisikan di bawah hukum nun saakinah, meskipun tidak
terbatas hanya pada huruf-huruf itu. Kasus lain dalam idghaam yang
terjadi dalam Al-Qur'an akan disebutkan di sini secara singkat dengan
contoh untuk dapat diketahui . Hal yang harus dicatat bahwa jika huruf
yang membawa sukoon adalah salah satu yang membutuhkan galgalah,
pengucapannya dihilangkan ketika huruf digabungkan ke yang lain.

1. IDGHAAM DARI DUA HURUF IDENTIK (¢piitaia alé )

Contoh :

4

.ﬂ.r."

dago LS Wy
S5 ol e S

Catatan: Setiap'kali dua nun atau dua mim digabungkan menjadi satu,
ghunnah harus dilakukan seperti yang disebutkan sebelumnya.

2. IDGHAAM DARI DUA HURUF SERUPA  (pilaia ol )

Ini adalah huruf huruf dengan makhraj yang sama tetapi memiliki
berbeda sifaat (kualitas). Dalam Al-Qur'an berikut ini dating di bawah
kategori ini:
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1. Dzaal (2) digabungkan menjadi dzhaa (£ )seperti dalam:
".r" - .".rr! :-
yalds 5) (...Lh 3)
s s

2. Taa (<) digabungkan menjadi daal (2 )atau tho (& )seperti dalam:

- o A ¥y A
Wl el LSS el
- -

3. Daal (9®)digabungkan menjadi taa (<) seperti dalam:
. - - - = -
Cadga Ly w3 50 A O3
4. Tho (& )digabungkan menjadi taa (<) seperti dalam:
“ﬂ_ AK 20 .-
5. Baa (<) digabungkan menjadi meem (p )seperti dalam:

25 o83

(Mim dengan'shaddah membutuhkan ghunnah )

6. Taa (&) digabungkan menjadi dzaal (2 )seperti dalam:

L]
P | P
‘ll. i -~
i I""I'i'll-l.-.
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3. IDGHAAM DARI DUA KEDEKATAN ( g \iiall alSaf)

Ini mengacu pada huruf huruf yang dekat satu sama lain di makhraj dan
di sifaat.

1 Laam (J )digabungkan menjadi raa (o )seperti dalam:

= [ _,..-'_: 3 2 : i
dlad; oo B
2. Qaaff (@) digabungkan menjadi kaaf (sebagaimana dalam:
A O -
- é — E! * [;_”'

Ulama telah menyebutkan ini ditbawah *Kedekatan."

3. IDGHAAM DARI LAAM DALAM ARTIKEL YANG PASTI
w‘ @ﬁ\ @l.éd’

Dalam bahasa . Arab, artikel yang tidak terbatas ditunjukkan oleh
tanween di ujung kata benda. Namun, artikel yang pasti, mendahului
kata benda dan terhubung ke sana dalam bentuk J Yaitu. Misalnya
pada. Hamzah yang terhubung yang disusul oleh laam. (Kata  <Uus
mengacu pada buku apa pun, yaitu, "buku," sementara <Sll mengacu
pada buku, yaitu, "buku.")

Meskipun Ji tidak berubah ketika ditulis, pengucapan laam tergantung
pada huruf yang mengikutinya, dan itu tunduk pada aturan idghaam dan
idz-haar.

Ketika laam dari artikel yang pasti diikuti oleh salah satu huruf yang
disebut "shamsiyyah" (ash-shams o3l berarti "matahari,” dan kata itu

33




sendiri adalah contoh dari aturan ini), digabungkan ke dalam huruf
berikut yang memiliki shaddah.

Huruf shamsiyyah yang menyebabkan idghaam adalah empat belas:
Odhh g ga i ) p3an o

Huruf yang tersisa dari alfabet juga empat belas:
LsesretElE
Dan disebut sebagai “qamariyyah” (al-qamar il yang berarti "bulan™)
dan menyebabkan idz-haar, yaitu pengucapan laam yang jelas.
Contoh yang memperlihatkan idghaam:

0 I LA
il ot

Contoh yang menunjukkan idz-haar:

add gy :sigm Al

s

Gl i)
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HUKUM LAAM

Huruf Laam (J ) termasuk huruf ringan, satu-satunya pengecualian
ketika berada pada nama Allah 4 . Jika nama Allah didahului dengan
harakat kasrah atau yaa saakinah (¢ ) maka huruf laam diucapkan
dengan targiq atau tipis , seperti dalam:

S B A1 gty
= 7 ~ 7
a8 A zs=S & e Ze
J - __/
2 1 2 = - —
Wy B M 330 ey P by )
=< /" < _J ~__~/ ~

Tetapi jika didahului oleh fathah.(:*), dhammah (:*) atau waaw(J$) saakinah
(3), atau Saat membaca dimulai dengan nama Allah, maka laam
diucapkan dengan tafkhim/tebal , seperti dalam:

P3N A EN S S T el AZE G} 36

12 L] " = ok LEy % =
AU NE S 5 AU e 2wl 6

Catatan : Alif yang mengikuti waaw dari orang ketiga jamak dalam
kata kerja tidak diucapkan oleh karena itu diabaikan ketika menerapkan
aturan tajweed.
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Membaca Al (Alif Laam Ma‘rifat)

Ada dua cara membaca Al (d‘ ) bergantung pada huruf setelahnya.
Bunyi huruf I’ ketika membaca J itu bisa tetap diucapkan dengan jelas
atau bunyi huruf ’I’ itu dimasukkan ke bunyi huruf sesudahnya sehingga
yang diucapkan bukan bunyi huruf ’I' melainkan bunyi huruf
sesudahnya. Dalam ilmu tajwid memasukkan bunyi sebuah huruf ke
bunyi huruf sesudahnya disebut idghaam. Dalam membaca J\ dikenal
dua macam idghaam yaitu, Idghaam Qamariyah dan ldghaam
Syamsiyah.

Pada kasus Idghaam Qamariyah bunyi huruf 'l itu tetap diucapkan
dengan jelas yaitu, jika bertemu dengan salah satu dari huruf-huruf
berikut:

G

g 9 d pd ddeg et

Contoh

)
D

AR5 2535

Pada kasus Idghaam Syamsiyah bunyi huruf 'I' itu dimasukkan ke bunyi
huruf sesudahnya vyaitu, jika bertemu dengan salah satu dari huruf-huruf
berikut:

Gddhyapagipn ), i s da

Pada contoh di bawah Idghaam Syamsiyah dilakukan dengan
melahirkan bunyi dengung selama 2 sampai 3 harakat

l= 17 - e t
Al L SRS mei ]l

=
-
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Pada contoh di bawah Idghaam Syamsiyah dilakukan dengan

melahirkan bunyi dengung selama 2 sampai 3 harakat

e = d= o

—

HUKUM RA

Huruf raa (L) diucapkan bergantian antara targiq.dan tafkhim:tergantung
dengan huruf vokal yang menyertainya, atau saat huruf® vokal yang

mendahuluinya. Karenanya :

1. Dibaca ringan / Raa ringan (yaitu, dengan tarqiq) , saat disertai

dengan kasrah atau_ oleh® sukun .dan didahului
sebagaimana dalam:

O8N Sl -7 8

oleh kasrah,

Dibaca ringan juga saat kita'membaca dan berhenti padanya (di akhir
kata , sehingga menghilangkan vokal akhir) tetapi didahului oleh yaa

saakinah, seperti dalam:

SR - A - pad

R 1 w B B -l 2 P
(._b-}.:\ B el o= 2 D) X
B 2L 2 | A8 ke

’:J‘ = > T
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2. Huruf Raa dibaca berat/tebal (yaitu, dengan tafkhim) ketika
hurauf Raa disertai harakat fathah atau dhammah, atau oleh sukoon
tetapi didahului oleh fathah atau dhammah, seperti dalam:

Ooe - Vgl - Wy

Dibaca berat/tebal juga saat kita membaca dan berhenti.. padanya,
ketika didahului oleh alif sukun atau waaw sukun, seperti dalam:

o8&l - L8l - jeaa

Dan juga dibaca berat ketika didahului oleh hamzah washal ( 3js
J«agll ) dalam keadaan apa pun, seperti dalam:

QR - ) Gy - AT )
Catatan : Terkadang saat.berhenti/wagaf akan menyebabkan dua

sukoon berurutan, seperti pada ‘w-/ dan . _24/ . Di sini,kita melihat
pada huruf vokal yang mendahului nya dan terapkan hukum bacaannya

Dan terakhir, Diucapkan berat ketika huruf Raa adalah sukun meskipun
didahulur eleh kasrah dan huruf selanjutnya adalah huruf ber harakat
fathah atau dhammah, sebagaimana dalam:

b ja - U.ALEJE
Bacalah untuk latihan : Sarah Hud, ayat 96-99 dan Sdrah al-Qamar
e | =005 | (8 G &
o83 | G | oG oS5
—(5-= € =0
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QALOQALAH
4tataY)

Qalgalah secara singkat telah disebutkan di dalam sifat huruf . Dalam
Buku tajwid biasanya diperlakukan sebagai studi terpisah.

Secara harfiah, qalgalah berarti "gerakan, getaran atau. pantulan.”
Dalam terminologi tajweed berarti "gerakan atau getaran dari makhraj
saat pengucapan salah satu huruf galgalah ketika disertai dengan
sukoon.” Hal ini disebabkan oleh pelepasan -tiba-tiba aliran suara
setelah terperangkap di bawah tekanan suatu. makhraj, dan
menghasilkan suara tambahan yang memberikan penekanan dan suara
jelas pada huruf tersebut.

Huruf galgalah terkandung dalam frasa = bd ' dan perlu diketahui
bahwa jika mengakhiri suku kata salah satunya tanpa menggunakan
galgalah, huruf itu akan‘tertahan dan tidak didengar oleh pendengar.
Kualitas suara yang dihasilkan dan kekuatannya digabungkan dalam
huruf-huruf galgalah ini.

rek)sz 0 b §

e Qalgalah.akan terdengar sedikit kurang jelas ketika terjadi di
tengah kata, seperti:

o

]
Y
$\
\
\
N
\
-
tLy
\+
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Ini disebut galgalah sughra (galgalah yang lebih kecil).

e Qalgalah lebih jelas ketika terjadi pada akhir sebuah kata,

seperti:
@5”\ CJ‘S 'f/l 7

Ini disebut galqalah kubra (qalgalah yang lebih besar).

e Qalgalah paling jelas ketika huruf digandakan dengan
shaddah (©) di akhir kata, seperti:

Untuk latihan, bacalah sdrah-berikut: al-Bur(j, at-Tariq, al-'Adiyat, al-
Masad dan al-Falag.
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Maksud dari mad yaitu Memanjangkan

Bunyi Sebuah Huruf (Mad)

yaitu memanjangkan bunyi sebuah huruf yang diikuti oleh huruf mad atau
huruf layn. Huruf mad ada tiga yaitu,' ,s ,s , yang hadir dalam keadaan mati
setelah huruf yang berbaris sebagai beriku

- 2

E V3

- s

1. Mad Thabii'‘i

Pada mad thabii‘i huruf mad tidak diikuti oleh atau huruf mati, baik mati asli
maupun mati karena membaca berhenti. Panjang bunyi suatu huruf pada
mad thabii‘i yaitu dua harakat (ketuk) atau disebut juga satu alif (jadi, 1 alif
= 2 harakat).

Contoh:

-7

_4..'-"'
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Dalam cetakan Al-Qur’an yang lain (biasa juga ditemui di Indonesia) mad
thabii‘i ditandai juga dengan pencantuman fathah dan kasrah sebagai garis
pendek berdiri serta dhammah yang terputar 180

2. Mad Far‘ii
Pada mad far‘ii huruf mad dan huruf layn diikuti oleh atau huruf mati,
baik mati asli maupun mati karena membaca berhenti. . Mad far‘ii ada
beberapa macam dan panjangnya berbeda-beda. Sebuah mad disebut
laazim apabila para ahli sepakat mengenai keharusan untuk
melakukannya dan panjangnya, disebut wajib jika para ahli sepakat
mengenai keharusan untuk melakukannya namun tidak mengenai
panjangnya, disebut jaaiz jika para ahli tidak sepakat mengenai baik
keharusan untuk melakukannya maupun panjangnya.

a) Mad Wajib Muttashil dan Mad‘Jaaiz Munfashil Pada mad far‘ii ini
ditemui kasus huruf mad dikuti-oleh . Jika huruf mad dan itu berada
pada kata yang sama maka mad dinamakan Mad Muttashil dan
sifatnya wajib. Jika yang mengikuti huruf mad berada di kata yang
lain maka mad dinamakan Mad Munfashil dan sifatnya jaaiz. Dalam
Al-Qur'an baik mad muttashil maupun mad munfashil dikenali dari

tanda seperti tilde (—) diratas huruf mad sebelum .

Panjang mad muttashil menurut pendapat para ahli berbeda-beda.
Yang paling pendek yaitu 3 dan yang paling panjang yaitu 6 harakat.
Contohnya:

& [
RN - B R

W - i ’» e
j;hééé};rwg:; ﬁﬁ%%j@l Liat:’.@w

~
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b)Panjang mad munfashil menurut para ahli juga berbeda-beda, yang
terpendek 2 dan terpanjang 6 harakat. Bagi yang ingin melakukannya
maka, mad munfashil hanya dilakukan jika membaca tidak berhenti
sebelum kata tempat berada. Jika berhenti sebelum kata itu berarti
huruf mad di kata sebelumnya belum bertemu dan mad munfashil tidak
berlaku melainkan mad thabii‘i. Contoh mad munfashil:

T

fl adns tals & g T Dafies -, 305

e
% P ] Y

Pada contoh dalam lingkaran, jika membaca berhenti di situ.maka berlaku
mad thabii‘i.

c)Mad Jaaiz ‘Aaridh Lissukuun

Mad ‘aaridh lissukuun bersifat jaaiz. Di sini ditemui kasus huruf mad atau
huruf layn diikuti oleh huruf mati, yang bukan mati asli melainkan dimatikan
karena membaca berhenti. Panjang.mad ‘aaridh lissukuun berbeda-beda
menurut para ahli, ada yang mengatakan 2, 4 dan 6 harakat. Contoh:

- : o Eﬁ i
o B AR R EES 1 PR IO CR NS

d)Mad Laazim Kilmi

Mad laazim kilmi ada dua yaitu, Mad Kilmi Mutsaggal dan Mad Kilmi
Mukhaffaf. Pada mad kilmi mutsaqggal huruf mad diikuti oleh huruf
bertasydid dalam satu kata, sedangkan pada mad kilmi mukhaffaf huruf
mad diikuti oleh huruf mati asli dalam satu kata. Sebagai catatan,
perhatikan kembali maksud tanda tasydid di halaman 3. Dengan begitu
pada dasarnya, pada mad kilmi ditemui kasus huruf mad diikuti oleh huruf
mati asli; pada yang satu terjadi idghaam (idghaam mutamaatsilayn) dan
disebut mutsaggal, sedangkan pada yang lain tidak terjadi idghaam dan
disebut mukhaffaf. Panjang bunyi baik pada mad kilmi mutsaggal maupun
pada mad kilmi mukhaffaf yaitu 6 harakat. Dalam Al-Qur'an mad kilmi
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mutsaqgqgal dikenali dari tanda seperti tilde (f) di atas huruf mad sebelum
huruf bertasydid, sedangkan mad kilmi mukhaffaf dari tanda (f) di atas
huruf mad sebelum huruf mati asli. Contoh mad kilmi mutsaqqal yaitu

Contoh mad kilmi mukhaffaf hanya ada pada satu kata, yang berada di dua
ayat dari surat Yunus yaitu, ayat 51 dan 91:

r
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e) Mad Laazim Harfii

Dua puluh sembilan surat dalam Al-Qur'an diawali'dengan sederet huruf
tanpa baris contohnya, Surat Al-Baqarah, Ibraahiim, Yaasiin, Shaad, Al-
Mu’min. Huruf-huruf itu ada 14 buah, yang dapat dibagi

atas 2 kelompok berdasarkan panjang-membacanya yaitu:

1. kelompok

Rl a

¢ @ d o B o d O
2: kelompok
(4 & L J C ‘

Ejaan bunyi huruf-huruf pada kelompok 1 terdiri atas tiga huruf dengan ciri
yaitu, huruf yang terakhir mati dan huruf yang kedua merupakan salah satu
huruf mad, kecuali , yang huruf keduanya yaitu huruf layn :

Huruf-huruf pada kelompok 2 memiliki ejaan bunyi yang terdiri atas 2 huruf
dengan huruf kedua yaitu huruf mad , kecuali huruf , ¢ yang memiliki ejaan
bunyi terdiri atas tiga huruf ¢ :
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Huruf-huruf pada kelompok 2 memiliki ejaan bunyi yang terdiri atas 2 huruf

dengan huruf kedua yaitu huruf mad }, kecuali huruf ), yang memiliki ejaan
bunyi terdiri atas tiga huruf:

"Lf:Lj =3 W=k {y= U:C
=

Huruf-huruf pada kelompok 1 dibaca panjang selama 6 harakat, dalam Al-
Qur’an ditandai dengan (~) di atasnya. Pemanjangan bunyi huruf pada
kelompok 1 ini disebut Mad Harfii dan sifatnya laazim. Huruf-huruf pada
kelompok 2 dibaca sesuai ejaan bunyinya. Jadi, huruf | dibaca pendek dan

yang lainnya dibaca panjang selama 2 harakat sesuai panjang mad thabiii.
Berikut ini-daftar 29 rangkaian huruf pembuka surat itu:
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Al-Bagarah l:é._” Thaahaa Al-Mu’min

H
Fushilat Fe___J-

Ali ‘Imraan l;-” Asy-Syu‘araa

Yuunus _J—” Al-Qashash Al-Zukhruf

als
Al-A’raaf UE_'Z_II An-Naml : ,«.b” Asy-Syuuraa ‘?é_u..i:—” = — 5 =

Huud _J—” Al-*Ankabuut r'a_” Ad-Dukhaan

Yuusuf _)_] | Ar-Ruum r‘a-” Al-Jaatsiyah
Ar-Ra‘d _)_?EJl Lugman l:a_” Al-Ahgaaf
Ibrahiim 3| | As-sajdan Al | Qaar 3

SRS

1

Al-Hijr _)_” Yaasiin e Al-Qalam

Maryam M Shaad L::a

Pada beberapa rangkaian huruf tersebut terdapat huruf d yang diikuti oleh huruf ¢ . Telah

o
ditunjukkan bahwa ejaan bunyi huruf diakhiri huruf € , sementara ejaan bunyi huruf  diawali

“®o

oleh huruf ¢ berbaris. Dengan begitu, sesuai hukum di situ terjadi idghaam (idghaam miim)

disertai dengung selama 2 sampai 3 harakat. Idghaam terjadi pula apabila huruf - diikuti oleh huruf
.
¢ seperti terdapat pada sebagian ayat di atas. Ejaan bunyi huruf a diakhiri huruf o , sementara

[¢]
*

ejaan bunyi huruf ¢ diawali oleh huruf ¢ berbaris. Dengan begitu, sesuai hukum © di situ

terjadi idghaam (idghaam bighunnah) disertai dengung selama 2 sampai 3 harakat. Mad laazim harfii
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( <iésl)) BERHENTI

Mengetahui tempat yang tepat untuk memulai dan berhenti selama
membaca atau mengaji adalah hal yang sangat penting untuk menghindari
kesalahan yang menyebabkan kebingungan atau perubahan makna.
Pertanyaan yang sering muncul adalah bagaimana saat membaca ayat
yang panjang di mana pembaca harus berhenti sejenak untuk menarik
napas sebelum melanjutkan.

Beberapa titik untuk memulai atau berhenti harus mempertimbangkan
beberapa ketentuan apakah di perbolehkan/diizinkan (), sebaiknya
tidak dilakukan ( Jis ) atau terlarang.( z=2 ), tergantung apakah
terhentinya bacaan itu sesuai atau mengarah pada makna yang lengkap
dan benar.

Pemahaman umum tentang makna bahasa Arab akan dapat menjaga
pembaca dari kesalahan paling serius, dan pengetahuan diperoleh melalui
tafser (penjelasan) Al-Qur'an.

Untuk selanjutnya ,terdapat simbol-simbol tertentu yang telah ditambahkan
oleh para ulama mushaf yang memberikan petunjuk tentang kemungkin
berhenti di tempat-tempat tertentu. Mushafs dicetak di Pakistan mengikuti
sistem simbol yang sedikit berbeda dari yang dicetak di negara-negara
Arab, tetapi yang lebih umum di kebanyakan mushafs adalah sebagai
berikut:

~ E ": a o :‘, ,“’,,)".’. - Eoi ’,/

V258w dsd " a5 sV 5TToe 5 50 55081 5458 5300 5
- l, i1 - ’w‘ A - /l’ ® e - a1
oV Jomd e s V2AsS A lengn s

- -

1 < Z - T & W1 = » . = 5w 1 ..’f.’, ft /",/

1,315 Gimg,;g\ogbu#;ﬁwu,;an,:bbg@\ng
A= - Y z o = - o -
53505 RS L3515 7 L) 33 e 532200
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Tanda Mim( =) Sebaiknya berhenti untuk mencegah perubahan makna

Tanda Jim (z ) Lebih baik berhenti seketika di sini, walaupun
diperbolehkan juga untuk tidak berhenti

Tanda Sad-Lam-Ya‘ ( =< ) ; Boleh berhenti walau lebih baik di
lanjutkan

Tanda Qaaf — Lam (<), ; berhenti lebih baik, tidak salah kalau di
teruskan

Tanda Laa ( ¥) ; artinya “Jangan Berhenti”

Tanda Bertitik Tiga (.‘. .‘.~Mu‘Anagah); berhenti di salah satu
tempat titik tersebut namun bukan di kedua nya

- o |7

Al $AA TS T3, Yeaagiials

Waqf - TYPES OF STOPS
== e
MUST
STOP' BETTER TO
STOP

sprohbted P e 2
is allowed S - e
CONTINUE
both are allowed
BET TER TO

PAUSE =
sthout _Stopping e e
rtaking breath is allowed DO N H

— ;—/5

STO

stoppi
STOP AT ONE POINT is prohi b ted
not both

Catatan : Sunnah Rasulullah # adalah untuk berhenti pada setiap akhir
ayat seberapapun panjangnya. Oleh karena itu, kita bisa mengabaikan
tanda ¥ di dalam mushaf , di akhir beberapa ayat pendek.

Saat berhenti di kata apa pun, baik di akhir ayat atau kalimat, atau sekadar
menarik napas, berikut ini hal hal yang perlu diperhatikan ;
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Vokal pendek termasuk tanween dihilangkan dalam pengucapan dari huruf
terakhir kata tersebut. (contoh ; 5« dibaca muhiit, ¢38<" dibaca
kafiruun)

Satu pengecualian adalah fathahtain ( ) yang diucapkan menjadi alif .
(lihat pada bab perubahan karena Mad)

Saat berhenti di taa marbatah C (atau 3 ) semua vokal dan tanwin
(termasuk fathah) dihilangkan dan hurufnya di ucapkan menjadi haa

dengan sukun n %)

= :: Y - - e = - - - ] ER 8
2P e | CEmaao )5-§—--'" Ol | Se=H
0 n O n O n
o g o g O Ny

z > & =ieiem e n ||| e e W - ot
22 2 oo | Gmmals )9-§-' Ol | G0
a2 | 22 | oo 8 o2 ;
[N | 1 1 1 1 1 [ |
U R 13 U U4 4 3
s = T = - - “t L= 5 o =
3as | O | Hms | Stes | g | MHe2 s
(SSaadl)

BERHENTI SEJENAK

Saktah artinya berhenti sejenak menahan dua hitungan (2 harakat) tanpa
bernafas saat sedang membaca Al quran . Dan ini di tandai dengan huruf
o dari sakta Saktah

Dapat di temui dalam beberapa tempat di Al qur'an :

Surat Al-Muthoffifin Ayat 14
s ;' Bz
1_'-5:,913 U-" 55 J—’ p LY

49




Surat Al-Qiyamah Ayat 27

:aU_:-_ri S35
Surat Yasin Ayat 52
S o2 e
Surat Al-Kahfi Ayat 1
(Al 2 &b (TA) 4 2 21 L} ]

Surah Al-Haqggah ayat 28-29

Berhenti sementara ini untuk menghindari kebimbangan atau keraguan
dalam makna .

Aturan mudah Tajwid

Hukum Nun

e Ghunnah - Jika nun dan mim yang bertasydid, ucapkan
dengan ghunnah (suara panjang dari hidung/didengungkan)

e |dgham : Jika Setelah Nun sukun & atau tanwin (fathah,
dammah dan kasroh) bertemu huruf 4, », &, ¢ , maka di baca
dengan menggabungkan huruf huruf tersebut dan membuat
ghunnah (suara panjang dari hidung/didengungkan) .

e Jika huruf L , J muncul setelah noon sukun atau tanwin , maka

gabungkan huruf huruf tersebut dan tidak membuat suara
ghunnah/dengung .
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e |khfa :Jlka salah satu huruf selain huruf yang ada disini muncul
setelah noon sukun atau tanwin, maka dibuat/ dibaca samar
disertai dengung

e |zhaar, : Jika satu dari huruf huruf ini muncul setelah noon sukun
atau tanwin , maka diucapkan dengan jelas. ¢ & TEos

Izhaar artinya diucapkan tanpa suara hidung/dengung

Hukum Mim

e IDGHAAM: Jika huruf Mim muncul setelag ‘mim sukun , diucapkan
dengan ghunnah / dengung.

o |KHFAA: Jika huruf Ba muncul setelah huruf mim sukun , diucapkan
dengan ikhfa / samar

e Qalb, jika huruf < muncul setelah nun sukun atau tanwin , maka
dibuatlah Qalb.

Qalb artinya Nun sukun atau tanwin akan berubah menjadi mim -

Hukum RA

e Raa dengan harakat Fathah atau Dhammah atau Ra sukun
dengan harakat fathah atau dhammah sebelumnya, maka akan
dibaca dengan mulut penuh / tebal

e Raa dengan harakat kasroh atau raa sukun dengan kasrah
sebelumnya , maka akan dibaca dengan ringan atau tipis
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Hukum Lam
e Laam dari kata Allah jika Dhammah atau Fathah muncul sebelum
kata “Allah”, maka dibaca tebal (Tafkheem).

e Jika berharakat Kasrah sebelum kata “Allah”, maka dibaca
dengan ringan/tipis (Targeeq).

Apa itu Ishmam aled) 2

Ishmam adalah membentuk bibir seperti bentuk saat mengucapkan
Dhamma (bentuk bibir bulat) tanpa sebetulnya mengucapkan Dhammabh.

Dalam Qur'an,terdapat satu tempat«dimana terdapat Ishmam — yaitu
berubahnya kata 'Tamana' yang terdapat dalam. Surah Yusuf.

Secara harfiah, dalam tajwid,kita.menambahkan sedikit harakat atau huruf
lain kepada huruf aslinya. Untuk menunjukkan tindakan tertentu yang telah
terjadi pada huruf tersebut

Contoh :

(1) Pertahankan bibir pada posisi waw ketika mengucapkan huruf noon
padakata 4k dan di lanjut kepada dammah pada noon yang pertama
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(2) Pengucapan huruf sad tepat dari area di belakang bibir menggantikan
makhroj asli nya untuk menambahkan ucapan dari huruf zay kepada huruf
sad.

Jika akhir dari suatu kata adalah huruf vocal. Dan kita akan berhenti
padanya dengan huruf sukun , maka ada 5 kemungkinan cara berhenti
pada nya

1. paaall gssadl (Asli, sukun yang tidak bercampur)
2. as A Al-Roum (Dlberikan hanya 1/3 dari hitungan vocal )
- dijelaskan nanti
3. akd¥) ( Dhammah dari dua bibir, dengan tanpa suara)- dijelaskan nanti
4., dal\(Dihilangkan )

5. Ja¥i(diganti )

Gambaran tentang Alif

1% Tidak diucapkan saat melanjutkan atau berhenti

33 |
PR
2l

el 5la

Catatan : Ada bulatan kecil diatas alif atau waw atau Yaa , dan mereka
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tidak diucapkan juga

2. Dihilangkan ketika melanjutkan dan diucapkan saat berhenti

o
\

i

3. Alif kecil diucapkan sama dengan alif besar

An- Nabr_sl 'secara bahasa artinya:

Hamzah; atau "menghentak".

Secara istilah artinya: Meninggikan suara sedikit ketika mengucapkan
sebuah lafadh Al- Qur’an.

An- Nabr termasuk dari bagian kesempurnaan membaca Al- Qur’an. Oleh
karena itu tidak banyak kitab- kitab tajwid yang membahas tentang An-
Nabr, karena hanya TAKMILIYYAH/ kesempurnaan/ kesunahan, bukan
sesuatu yang wajib diamalkan.
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e An- Nabr dilakukan pada lima tempat, vaitu:

1. Ketika mewagofkan huruf bertasydid, (28l <ol e a8l )
seperti:

OB 24 - S - i) o

An- Nabr tidak berlaku pada:
a- Nun dan Mim bertasydid, (oaaiall sl 5 o i) e 6liY) seperti:

all B - as - (Sly — (e

b- Huruf Qolgolah bertasydid, (Jiidlarialé a1l e i 6ll) seperti:
iy - maly - Galy

2. Ketika mewagofkan Hamzah yang didahului dengan huruf mad,
seperti:

YR Ny L e o £ g (a0 = pladd) (a

3. Ketika mengucapkan huruf Wau bertasydid sebelumnya dhommah -
atau fatkhah dan Ya’ yang bertasydid sebelumnya kasroh,

(oy\jgi—s‘ﬁgm\;&Acﬁéﬂjiejwwzqmj\g-;ékﬂ\m
S B — D) ;e g iie ol pua Lol sandia £y)
seperti:

w

558 Aol = il ) aml) aad - i) B - dady

L4
- ¥
L4 L] “we
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4. Ketika pindah dari Mad ke huruf bertasydid (mad lazim kilmi mutsaqqol)
(2l Gy (e JEBY) (2284l () YT S Gy 4gly 53 el Y (S
Sl i ) ),
seperti:
Cil ga Lgale - odlall ¥y - Lo cpe - 43S
Hati- hati !

Jangan berlebihan menghentak sehingga terkesan muncul huruf-baru.
Sering terjadi pada surat Al Fatikhah ketika mengucapkan “Dhooolliina”
yang terlalu menghentak.

5. Apabila ada Alif Tastniyyah yang bertemu AL makrifat untuk memberi
kesan adanya tastniyyah disana,

(5 p S G 8 Ly adal g GO A LIS B aia Allal) 538
seperti:
Jaill (b 2aad) Ylg) - gy (Qilad) Wi 9) — il e YI(3_audl) 1))

Kecuali lafadh (g 4 | s20) karena dibelakangnya ada kalimat (L. )
dengan dhomir yang menunjukkan bahwa pelaku yang berdo’a adalah
dua orang, jadi tidak perlu melakukan AN- NABR.

Catatan:

Selama ini ketika mengajarkan Huruf Muqottho’ah pada Fawatihus Suwar,
ada kesan An- Nabr, setiap berpindah darihurff —Jd— w—¢g— s=—3-¢
»—<  dengan tujuan agar anak didik mengucapkan dengung atau Idlhar
Syafawi dengan jelas tepat setelah selesai mengucapkan huruf
sebelumnya yang panjang 3 alif. Mulai sekarang secara bertahap, An-
Nabr yang dilakukan, dan tidak bersesuaian dengan kaedah diatas agar
mulai dihilangkan ketika menginjak pada pelajaran yang lebih tinggi
(pindah jilid 5 dst)..
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